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PENDAHULUAN

Kurikulum menurut keputusan BSKAP no 033 (Kemendikbudristek, 2022) bulan Juni tentang
capaian pembelajaran menyatakan bahwa pembelajaran harus melibatkan peserta didik pada keadaan
interaksi aktif antara lingkungan dengan dirinya, proses pengembangan kognitif peserta didik terjadi
ketika mereka berinteraksi dan bermain dengan lingkungannya secara aktif. Belajar sendiri adalah
proses yang dapat dilihat dalam diri seseorang pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Kegiatan
belajar membutuhkan keaktifan belajar peserta didik yang dapat ditunjukkan dengan adanya
kolaborasi antara peserta didik dengan guru (Prasetyo & Abdubh, 2021).

Aktif dalam pembelajaran diartikan sebagai centre dalam proses belajar yang memiliki peran
dalam pemahaman materi ajar baik secara fisik maupun mental melalui potensi yang ada dengan
optimal sehingga peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik (Rikawati & Sitinjak, 2020).
Keaktifan belajar peserta didik juga merupakan suatu hal dasar yang penting dalam keberhasilan
peserta didik pada saat proses pembelajaran (Pour et al., 2018).

Namun, pada kenyataanya dari hasil observasi yang dilaksanakan pada proses pembelajaran
matematika di SMP Negeri 4 Sidoarjo, menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif. Kepasifan
yang ditemui setelah ditelaah disebabkan oleh penjelasan materi pelajaran yang dilaksanakan guru
hanya berupa penjelasan materi yang berpusat pada guru, pemberian contoh soal, dan pemberian soal
latihan. Sedangkan kegiatan sebagian peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat apa yang
ditulis dan dijelaskan oleh guru, terlihat bahwa hanya 40% peserta didik yang terlibat aktif dalam
pembelajaran konvensional itu, sebagian besar lainnya terlihat pasif (memiliki keaktifan rendah dan
sangat rendah). Pembelajaran konvensional yang kerap menjadi pilihan bagi guru tanpa adanya
inovasi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dapat membuat peserta didik bosan dan
cenderung pasif sedemikian hingga berakibat pada rendahnya keaktifan peserta didik (Pour et al.,
2018).

Berdasarkan permasalahan diatas tentunya perlu solusi agar keaktifan peserta didik dapat
ditingkatkan, diantaranya guru dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan media
pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada saat
pembelajaran karena dalam prosesnya guru dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik dalam
mendapatkan pengalaman belajarnya terhadap materi yang sedang dipelajari (Rovita, 2023). Hal ini
didukung oleh pendapat Apriyanti (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
merupakan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik.

Pembelajaran berdiferensiasi didefinisikan sebagai proses pembelajaran dengan tujuan peserta
didik dapat mempelajari materi belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan setiap
individu peserta didik sehingga peserta didik tidak frustasi dan gagal dalam pemerolehan belajarnya.
(Breaux & Mage, 2010).

Solusi selanjutnya untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik yaitu menggunakan media
pembelajaran, media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar yang dapat digunakan
oleh guru agar dapat meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran (Dwisa et al., 2022).

Salah satu media yang dapat digunakan oleh guru dalam membantu proses belajar mengajarnya
yaitu media konkret. Dengan guru menggunakan media konkret baik sebagai alat untuk membantu
ataupun pendukung materi pada saat proses pembelajaran, peserta didik dapat mudah memahami
materi pembelajaran karena mereka dapat menggunakan atau mengotak-atik media konkret secara
langsung pada saat pembelajaran (Febriana et al., 2021).
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Berdasarkan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Sutrisno (2022) dalam penelitiannya
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Salah Satu Pemecahan Masalah Masih
Kurangnya Keaktifan peserta Didik Saat Proses Pembelajaran Berlangsung” menunjukkan bahwa
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi menghasilkan peningkatan keaktifan belajar peserta
didik pada indikator fokus, kerjasama, memberikan pendapat, memecahkan masalah, dan tepat waktu.

Dari uraian diatas maka perlu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media konkret, media
konkret yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit jeruk, kertas lipat, dan beras. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu, mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta
didik melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media konkret.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran di kelas. Pahleviannur (2022) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilaksanakan oleh guru atau calon guru di kelasnya sendiri
dengan merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa
siklus baik secara perorangan atau kolaboratif yang memiliki tujuan memperbaiki atau meningkatkan
kualitas proses belajar di kelasnya. Sedangkan subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas IX C di
SMP Negeri 4 Sidoarjo tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 35 peserta didik.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu perencanaan (Planning),
Pelaksanaan (Do), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting)
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Gambar 1 Desain PTK Model Kemmis & MCTaggart (1988)

Adapun tahapannya yaitu plan (perencanaan) digunakan untuk menyusun tujuan
pembelajaran dari capaian pembelajaran, menyusun modul ajar (model pembelajaran discovery
learning) yang disesuaikan berdasarkan hasil diagnostik kemampuan awal, menyiapkan media
pembelajaran (kulit jeruk dan kertas lipat). Pada tahap do (pelaksanaan) guru model melaksanakan
pembelajaran dari perencanaan yang sudah disiapkan. Waktu kegiatan pembelajaran menyesuaikan
waktu jam pelajaran matematika di kelas IX C SMP Negeri 4 Sidoarjo. Pada tahap observing
(pengamatan) guru model mengamati kegiatan pembelajaran dan juga mengamati melalui rekaman
HP, pengamatan yang dilakukan yaitu terkait aspek sikap dan perilaku peserta didik yang terkait
dengan lembar observasi keaktifan belajar yang telah disusun. Pada tahap reflecting (refleksi)
digunakan untuk merefleksikan semua tahap yang telah dilaksanakan berdasarkan data yang sudah
dimiliki yang nantinya digunakan untuk dijadikan pengambilan keputusan guna memperbaiki
pelaksanaan tindakan kelas pada siklus selanjutnya (Andayani, 2022; Kemmis & MCTaggart, 1988)

Instrument yang digunakan dalam penlitian ini yaitu lembar observasi terkait keaktifan belajar
peserta didik. Sedangkan indikator keaktifan belajar yang dimaksud yaitu (1) visual activity yaitu
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memperhatikan dan mengamati penjelasan guru pada saat pembelajaran berlangsung (mengamati),
(2) listening activity yaitu mendengar dan menyimak penjelasan dari guru serta menyimak diskusi
(mendengarkan), (3) oral activity yaitu berdiskusi dengan teman tentang pembelajaran (meksplorasi)
dan mengajukan pertanyaan (menanya), (4) mental activity yaitu menjawab pertanyaan atau
memberikan pendapat (mengasosiasi), dan (5) writing activity yaitu mencatat pengetahuan yang
diperoleh (mengomunikasikan) (Prayitno, 2022)

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis datanya yaitu tahap pengumpulan dan seleksi data, tahap pemaparan data
tahap kesimpulan. Untuk menghitung hasil observasi setelah dilakukannya siklus pembelajaran,
penghitungan yang digunakan yaitu penilaian dalam bentuk presentase. Adapun rumusnya yaitu,

NP = 2L % 100%
sm U

Keterangan :
NP : Nilai presentase
SP : Nilai perolehan peserta didik

SM : Nilai maksimal yang dapat dicapai peserta didik (Sudjana, 2017)
Adapun indikator capaian penelitian keaktifan peserta didik, yaitu

Tabel 1 Kriteria keaktifan peserta didik (Arikunto, 2017)

Capaian Kriteria Keterangan banyaknya
muncul indikator
75%-100% Tinggi 5-6 indikator kekatifan
51%-74% Sedang 4 indikator keaktifan
25%-50% Rendah 2-3 indikator keaktifan

0%-24% Sangat Rendah  0-1 indikator keaktifan

Indikator keberhasilan keaktifan peserta didik pada proses belajar mengajar, peserta didik
dikatakan berhasil jika 70% peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar mengajar telah mencapai
kriteria keaktifan minimal sedang.

HASIL DAN PEMBASAN
Hasil

Kegiatan prasiklus

Sebelum diterapkan intervensi pembelajaran TaRL di kelas yang akan dijadikan objek,
dilaksanakan pembelajaran pra penelitian untuk mendapatkan data awal keaktifan belajar pada mata
pelajaran Matematika peserta didik selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh dalam pra siklus
ini akan digunakan sebagai data perbandingan keaktifan belajar peserta didik sebelum dan sesudah
intervensi yaitu pembelajaran Matematika pada materi bangun ruang sisi lengkung (bola)
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis TaRL. Berikut hasil observasi keaktifan
peserta didik yang diperoleh pada tahap prasiklus.
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Tabel 2 Presentase Pencapaian Keaktifan Belajar Peserta didik Pra Siklus

Kategori Banyak Peserta Didik Presentase

Tinggi 8

40,00%
Sedang 6
Rendah 19

60,00%
Sangat Rendah 2

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada tahap pra siklus, presentase
keaktifan belajar peserta didik kelas IX C pada mata pelajaran matematika dengan pembelajaran
konvensional sebanyak 40% peserta didik tergolong di kategori keaktifan minimal sedang, sedangkan
60% lainnya tergolong dikategori rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional yang dilaksanakan oleh guru belum optimal atau perlu ditingkatkan lagi
dan perlu tindakan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas tersebut.pembelajaran
konvensional yang dilaksanakan oleh guru belum optimal atau perlu ditingkatkan lagi dan perlu
tindakan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas tersebut.

Kegiatan siklus 1

Berdasarkan perencanaan yang telah ada, fase siklus 1 memuat 4 kegiatan.

Pada tahap (1) plan perencanaan yaitu menyusun tujuan pembelajaran, menyusun modul ajar
(menggunakan model discovery learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi) yang disesuaikan
berdasarkan hasil tes diagnostik kemampuan awal, menyiapkan media pembelajaran (kulis jeruk dan
LKPD tentang penemuan kembali rumus luas permukaan bola).

Pada tahap (2) do (pelaksanaan) yang merupakan implementasi dari tahap plan yaitu terdapat
3 kegiatan, kegiatan pendahuluan yang merupakan aktivitas guru dan peserta didik menyiapkan
peserta didik untuk belajar matematika, kegiatan inti yang merupakan aktivitas peserta didik bersama
dengan kelompok sesuai dengan kemampuan awalnya menemukan kembali rumus luas permukaan
bola melalui pembelajaran discovery learning berbantuan media pembelajaran kontekstual (kulit jeruk)
dan guru sebagai fasilitator, dan kegiatan penutup yang merupakan aktivitas peserta didik
merefleksikan kegiatan belajarnya bersama guru.

Pada tahap (3) observing (pengamatan) yaitu dilaksanakan pada saat proses pembelajaran
dilakukan dengan cara mengamati setiap peserta didik menggunakan lembar observasi (instrument)
yang telah dibuat, karena keterbatasan SDM, maka observasi juga dilaksanakan dengan melihat
rekaman (dokumentasi) melalui handphone yang telah direkam. Lembar observasi diisi dengan tanda
(V) oleh observer atau peneliti pada lembar observasi jika ada peserta didik yang melakukan aktifitas
yang sesuai dengan indikator keaktifan. Adapun presentas2 pencapain keaktifan belajar peserta didik
siklus 1 sebagai berikut

Tabel 3 Presentase Pencapaian Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus 1

Kategori Banyak Peserta Didik Presentase

Tinggi 10
62,869
Sedang 12 ,86%
Rendah 12
37,149
Sangat Rendah 1 &
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Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada siklus 1, presentase keaktifan
belajar peserta didik kelas IX C pada mata pelajaran matematika dengan pembelajaran discovery
learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi menggunakan bantuan media kontekstual (kulit jeruk
untuk menemukan kembali rumus luas permukaan bola) sebanyak 62,68% peserta didik tergolong di
kategori keaktifan minimal sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning yang
direncanakan dan dilaksanakan oleh guru sudah meningkatkan keaktifan peserta didik dari 40%
menjadi 62,68% peserta didik dengan kategori keaktifan minimal sedang.

Pada tahap (4) reflecting (refleksi), berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa dengan melaksanakan pembelajaran discovery learning berbasis pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan alat bantu media kontekstual pada materi bangun ruang sisi lengkung
(bola) dalam menemukan kembali rumus luas permukaan bola dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik yang sebelumnya 40% menjadi 62,68%. Namun berdasarkan kriteria keberhasilan pada penelitian
ini masih belum tercapai, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan untuk siklus selanjutnya.

Hal yang menjadi kekurangan dalam siklus 1 yaitu, waktu yang digunakan untuk mengukur
dan mencari luas permukaan bola membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga refkeksi
pembelajaran dan penguatan materi tidak begitu lama. Kekurangan yang lainnya yaitu masih terdapat
peserta didik yang tidak meningkat keaktifannya dari sangat rendah, hal ini dikarenakan pemberian
penguatan kepada peserta didik tidak merata secara keseluruhan kepada peserta didik berkemampuan
awal rendah dan sedang sehingga ada peserta didik yang tidak memperhatikan atau tidak bekerja
dengan kelompoknya jika tidak didatangi oleh guru pada saat pembelajaran, hal ini juga merupakan
keterbatasan dari seorang guru jika mengajar seorang diri dan memberikan penguatan kepada banyak
peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya untuk mengetahui
jika waktu yang digunakan sudah cukup tepat dan media konkret yang dapat digunakan dengan baik
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik hingga mencapai kriteria keberhasilan yang sudah
dijelaskan pada metode penelitian di laporan PTK ini.

Kegiatan siklus 2

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat di metode penelitian, PTK pada tahap siklus 1
terdapat 4 kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu,

Pada tahap (1) plan (perencanaan) yaitu menyusun tujuan pembelajaran, menyusun modul ajar
(menggunakan model discovery learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi) yang disesuaikan
berdasarkan hasil tes diagnostik kemampuan awal, menyiapkan media pembelajaran (kertas lipat dan
LKPD tentang penemuan kembali rumus luas permukaan bola).

Pada tahap (2) do (pelaksanaan) yang merupakan implementasi dari tahap plan yaitu terdapat
3 kegiatan, kegiatan pendahuluan yang merupakan aktivitas guru dan peserta didik menyiapkan
peserta didik untuk belajar matematika, kegiatan inti yang merupakan aktivitas peserta didik bersama
dengan kelompok sesuai dengan kemampuan awalnya menemukan kembali rumus volume bola
melalui pembelajaran discovery learning berbantuan media pembelajaran kontekstual (kertas lipat dan
beras) dan guru sebagai fasilitator, dan kegiatan penutup yang merupakan aktivitas peserta didik
merefleksikan kegiatan belajarnya bersama guru.

Pada tahap (3) observing (pengamatan) yaitu dilaksanakan pada saat proses pembelajaran
dilakukan dengan cara mengamati setiap peserta didik menggunakan lembar observasi (instrument)
yang telah dibuat, karena keterbatasan SDM, maka observasi juga dilaksanakan dengan melihat
rekaman (dokumentasi) melalui handphone yang telah direkam. Lembar observasi diisi dengan tanda
(V) oleh observer atau peneliti pada lembar observasi jika ada peserta didik yang melakukan aktifitas
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yang sesuai dengan indikator keaktifan. Adapun presentase pencapain keaktifan belajar peserta didik
siklus 2 sebagai berikut

Tabel 4 Presentase Pencapaian Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus 2

Kategori Banyak Peserta Didik Presentase
Tinggi 12
% 71,43%
Sedang 13
Rendah 10
28,57%
Sangat Rendah 0

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada siklus 2, presentase keaktifan
belajar peserta didik kelas IX C pada mata pelajaran matematika dengan pembelajaran discovery
learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi menggunakan bantuan media kontekstual (kertas lipat
yang dibentuk setengah bola dan kerucut mereka diharapkan dapat menemukan kembali rumus
volume bola) sebanyak 71,43% peserta didik tergolong di kategori keaktifan minimal sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning yang direncanakan dan dilaksanakan oleh guru
sudah meningkatkan keaktifan peserta didik dari 62,68% menjadi 71,43% peserta didik dengan
kategori keaktifan minimal sedang.

Pada tahap (4) reflecting (refleksi), berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa dengan melaksanakan pembelajaran discovery learning beberasis pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media konkret pada materi bangun ruang sisi lengkung (bola) dalam
menemukan kembali rumus volume bola dapat meningkatkan keaktifan peserta didik yang
sebelumnya 62,68% menjadi 71,43%. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini cukup sampai siklus 2 sudah memenuhi kriteria berhasil.

Hal yang menjadi kekurangan pada siklus 2, yaitu guru sudah memberikan penguatan kepada
seluruh peserta didik baik dari kemampuan sedang dan rendah, tetapi masih ada peserta didik yang
tidak ikut berdiskusi dengan teman satu kelompoknya, setelah ditelusuri ternyata peserta didik
tersebut tidak ikut berdiskusi karena merasa sudah ada yang mengerjakan, sehingga mereka tidak
perlu mengerjakan juga, hal ini perlu menjadi catatan bagi guru atau peneliti selanjutnya dengan topik
yang sama dalam mengelompokan peserta didik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus alur PTK, peserta didik
cenderung mengalami suatu peningkatan terhadap keaktifan belajarnya. Dari hasil pelaksanaan
pembelajaran dan observasi pada siklus 1, masih terdapat peserta didik yang sangat rendah keaktifan
belajarnya atau dapat dikatakan hanya 1 dari 6 kriteria keaktifan belajar yang dia penuhi. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pendampingan atau penguatan terhadap kelompok peserta didik
tersebut, sehingga membuat peserta didik tersebut tidak mendengarkan penjelasan dari guru dan juga
tidak berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya. Hal ini bisa terjadi karena peserta didik
terdistraksi oleh media pembelajaran yang sedang digunakan, sejalan dengan pendapat Khairunnisa
& Ilmi (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik bisa saja teralihkan perhatiannya (terdistraksi)
dengan adanya media pembelajaran, sedemikian hingga peserta didik tidak mengikuti dan
mendengarkan penjelasan dari guru.
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Namun, terjadi peningkatan dari 40% peserta didik yang berada pada kategori keaktifan
belajar minimal sedang menjadi 62,68% peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa, penggunaan media
pembelajaran konkret dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Sejalan dengan pendapat
Oktavianingtyas (2015) yang menyatakan bahwa media pembelajaran konkret dapat meningkatkan
antusias peserta didik pada saat proses belajar mengajar matematika.

Hal positif lainnya yaitu penurunan jumlah peserta didik pada kategori keaktifan rendah dari
yang awalnya 19 menjadi 12 dan pada kategori keaktifan sangat rendah dari yang awalnya 2 menjadi
1. Hal ini terjadi karena dengan bantuan media pembelajaran konkret dapat menjadikan peserta didik
aktif mengoperasikan atau menggunakan media itu serta peserta didik dapat menghubungkan konsep
matematika yang abstrak dengan sesuatu yang konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-harinya
(Khairunnisa & Ilmi, 2020).

Karena pada siklus 1 belum memenuhi kriteria keberhasilan dalam kategori keaktifan peserta
didik, sehingga dilanjutkan penelitian pada siklus 2. Hal yang diperbarui pada siklus 2 yaitu pada
tujuan pembelajaran dan media yang digunakan, media yang digunakan dalam siklus 2 lebih simpel
daripada yang digunakan dalam siklus 1 yaitu peserta didik hanya menemukan kembali rumus
volume bola menggunakan bantuan media benda berbentuk setengah bola dan kerucut dengan
ketentuan jari-jari bola sama dengan jari-jari alas kerucut dan tinggi kerucut. Hal tersebut juga
membantu guru dalam efisiensi waktu yang digunakan dalam pembelajaran sehingga guru dapat
menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan. Hasil menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan dari 62,68% keaktifan belajar menjadi 71,43%.

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta pada siklus 2 dengan keaktifan 40% pada prasiklus menjadi
62,68% pada siklus 1 dan 71,43% pada siklus 2.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan peserta didik setelah diberikan intervensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan media ajar konkret pada materi bangun ruang sisi lengkung (bola), yaitu dari 40% keaktifan
belajar menjadi 62,68% pada siklus 1 dan 71% pada siklus 2. Jika dilihat dari hasil refleksi belajar,
ternyata waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi masih sangat
kurang dan juga penggunaan handphone oleh peserta didik masih ada yang tidak sesuai. Oleh karena
itu penulis memberikan saran kepada pembaca yang ingin menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
di SMP 4 Sidoarjo khususnya untuk menggunakan handphone sebagai media belajar yang baik, bisa
dengan cara melalui googleclasroom, ice breaking melalui platform online, asesmen formatif melalui
platform online, dan lain sebagainya. Hal tersebut diharapkan dapat mengefektifkan penggunaan
handphone bagi peserta didik dan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.
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